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Abstrak

Penggunaan internet di kalangan remaja terus mengalami peningkatan seiring dengan pesatnya
perkembangan teknologi informasi yang membawa perubahan besar dalam kehidupan sehari-
hari. Internet menjadi salah satu sarana utama bagi remaja untuk mengeksplorasi identitas diri,
memperoleh informasi, serta menjalin interaksi sosial melalui media sosial dan berbagai
platform digital lainnya. Saat ini penggunaan internet menjadi perhatian yang serius di kalangan
remaja, karena berkaitan dengan kesejahteraan fisik, sosial, dan psikologis remaja tersebut.
Penggunaan internet berlebihan tentunya berpengaruh pada gangguan tidur dan penurunan
fungsi kognitif. Sebagian besar penelitian terkait penggunaan internet berlebihan dan dampak
negatifnya berfokus pada remaja. Metode yang digunakan adalah kajian literatur (literature
review) pada jurnal internasional maupun nasional dengan rentang waktu 2020 — 2025 dengan
subjek remaja. Berdasarkan 11 jurnal yang bersumber dari database akademik PubMed,
Scopus, dan Google Scholar telah dikaji dan menghasilkan kesimpulan bahwa penggunaan
internet yang berlebihan menjadi penyebab gangguan tidur yang terus-menerus dialami remaja
dan berpotensi menimbulkan gangguan fungsi kognitif, seperti menurunnya konsentrasi,
memori, kecepatan berpikir, dan kemampuan pengambilan keputusan. Fungsi kognitif yang
terganggu akan berdampak pada prestasi akademik, interaksi sosial, serta perkembangan
emosional remaja. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk memahami
dan mencegah dampak jangka panjang dari penggunaan internet yang berlebihan dan
diharapkan dapat menjadi landasan dalam merancang intervensi edukatif dan kebijakan
penggunaan internet yang sehat pada remaja.

Kata Kunci: Gangguan tidur; Penggunaan internet; Penurunan kognitif; Remaja.

Pendahuluan

Penggunaan internet di kalangan remaja terus mengalami peningkatan seiring dengan
pesatnya perkembangan teknologi informasi yang membawa perubahan besar dalam kehidupan
sehari-hari. Remaja, berada dalam rentang usia 12—18 tahun, sedang memasuki fase kritis dalam
pembentukan identitas diri. Pada tahap perkembangan ini, mereka mulai mengeksplorasi
berbagai aspek kehidupan, seperti nilai-nilai pribadi, tujuan hidup, minat, hubungan sosial, dan
peran dalam masyarakat (Erikson, dalam Papalia 2015). Dalam konteks ini, internet menjadi
salah satu sarana utama bagi remaja untuk mengeksplorasi identitas diri, memperoleh

informasi, serta menjalin interaksi sosial melalui media sosial dan berbagai platform digital
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lainnya. Penggunaan internet dapat memberikan manfaat positif dan negatif dalam kehidupan
sehingga membutuhkan kesadaran dan pengendalian diri dalam penggunaannya.

Oleh karena itu, penggunaan internet saat ini menjadi perhatian yang serius di kalangan
remaja, berkaitan dengan kesejahteraan fisik, sosial, dan psikologis. Remaja dapat dikatakan
memasuki tahap ketergantungan media sosial, terbukti mereka menghabiskan 54% waktunya
untuk online menggunakan media sosial Woods & Scoot (dalam Kezia et al 2020). Remaja
cenderung menggunakan internet dalam durasi yang lebih lama karena kemampuan
pengendalian diri yang masih berkembang, serta dorongan antusiasme terhadap berbagai
aktivitas secara daring (Yen et al., dalam Bery et al., 2018). Dalam penelitian sebelumnya
menemukan bahwa 99,12% remaja berusia 15-18 tahun di sebuah desa melaporkan
menggunakan internet, dengan 74% menggunakannya selama 1-2 jam setiap hari (Morale, et al
2024). Studi lain menunjukkan bahwa 69% remaja memiliki kecenderungan terhadap
penggunaan internet bermasalah, dengan 21% diklasifikasikan sebagai penggunaan berat
(Purwasih, 2024). Selaras dengan data tersebut penggunaan internet yang berlebihan dapat
membuat remaja memiliki masalah pada hubungan interpersonal (Caligir, 2015), kesehatan
psikologis (Chen et al., 2020), kehidupan pribadi (Acilar & Mersin, 2015), meningkatkan
tingkat depresi dan mengarah pada kecanduan media sosial (Haand & Shuwang, 2020). Selain
itu, penggunaan internet yang berlebihan di kalangan remaja secara signifikan berkontribusi
terhadap gangguan tidur dan penurunan fungsi kognitif. Kondisi ini selaras dengan penelitian
sebelumnya bahwa durasi penggunaan media sosial yang meningkat dapat menurunkan kualitas
tidur, mengganggu ritme sirkadian, dan berdampak pada penurunan fungsi kognitif seperti
kemampuan eksekutif dan pengambilan keputusan (Eroglu & Yildirim, 2017). Kualitas tidur
yang buruk dapat menyebabkan kantuk di siang hari pada remaja dan dapat memberikan efek
negatif pada kinerja, prestasi sekolah, aktivitas, dan energi mereka (Giines et al., 2018). Selain
itu, paparan cahaya biru dari layar gawai saat menggunakan internet menekan produksi
melatonin, memperparah gangguan tidur dan berdampak pada menurunnya konsentrasi serta
terganggunya proses konsolidasi memori.

Tidur merupakan salah satu kebutuhan fisiologis paling dasar bagi manusia. Tidur yang
cukup tidak hanya mendorong pertumbuhan tubuh, perkembangan fisik, dan pengaturan fungsi
kekebalan tubuh tetapi juga berkontribusi secara signifikan pada kesehatan mental. Namun,
Jika tidak dikelola dengan baik, penggunaan internet yang berlebihan dapat menyebabkan
gangguan tidur. Gangguan ini dipengaruhi oleh faktor medis maupun nonmedis yang

berpengaruh terhadap kualitas tidur. Gangguan tidur pada remaja seringkali tidak disadari, baik
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oleh orang tua maupun remaja itu sendiri. Hal ini menyebabkan diagnosis menjadi terlambat
dan penanganan tidak optimal (Haryono et al., dalam Lumantow, 2016). Kekurangan tidur
dapat memengaruhi performa kognitif secara signifikan, termasuk kemampuan berpikir jernih,
reaksi cepat, pembentukan memori, serta regulasi emosi dan suasana hati. Kurangnya tidur juga
meningkatkan risiko iritabilitas, kecemasan, depresi, serta masalah dalam hubungan
interpersonal, khususnya di kalangan remaja (Bery et al., 2018). Minimnya edukasi dan
pengawasan dari orang tua mengenai dampak negatif penggunaan internet turut memperparah
kondisi ini, sehingga meningkatkan risiko kecanduan internet (Ariani, Suryani, & Hernawaty,
2018). Aktivitas digital yang dilakukan secara tidak terkontrol dalam durasi panjang dapat
memengaruhi perkembangan kognitif remaja. Hal ini mencakup kemampuan memproses
informasi, berpikir logis, serta mempertahankan konsentrasi (Ulifah, 2020). Studi pencitraan
otak yang dilakukan oleh Moisala et al. (2016) menunjukkan bahwa individu yang sering
melakukan media multitasking menunjukkan performa kognitif yang lebih rendah ketika
mengerjakan tugas-tugas yang membutuhkan perhatian tinggi. Hal ini disebabkan oleh
peningkatan aktivitas pada wilayah prefrontal kanan, yang umumnya merespons stimulus
pengganggu. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan internet yang intensif dan
multitasking media dapat membebani sistem kognitif dan memperlambat perkembangan fungsi
otak remaja.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi sangat penting untuk dilakukan sebagai upaya
memahami dan mencegah dampak jangka panjang dari penggunaan internet yang berlebihan
pada remaja. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam merancang
intervensi edukatif dan kebijakan penggunaan internet yang sehat bagi remaja, serta
meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kualitas tidur dan fungsi kognitif dalam
mendukung tumbuh kembang optimal.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan mengacu pada panduan
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Proses
seleksi literatur dilakukan secara bertahap, dimulai dari penelusuran artikel, penyaringan judul
dan abstrak, hingga peninjauan penuh isi artikel untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria
inklusi dan eksklusi.

Pencarian literatur dilakukan secara sistematis menggunakan berbagai sumber data
elektronik yaitu melalui Pubmed, Scopus dan Google Scholar. Batasan waktu publikasi jurnal

5 tahun terakhir (tahun 2020-2025) dari jurnal internasional dan jurnal nasional untuk
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memfokuskan pencarian. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian artikel meliputi
kombinasi dari istilah-istilah; “ Smartphone Addictions”, “Internet use”, “Screen Time”, “Sleep
Quality”, “Cognitive Function”, Attention”, “Memory”, Executive function”, Cognitive
Perfomance”. Kombinasi kata kunci ini akan disesuaikan dan diperluas selama proses pencarian
untuk memastikan cakupan literatur yang komprehensif.
Prosuder PRISMA

Studi Literatur yang digunakan dalam penulisan ini yaitu sebanyak 1.497 studi literatur
dan dilakukan seleksi terhadap judul dari permasalahan penulisan sebanyak 15 studi literatur,
dan dilakukan penyeleksian tahap dua sesuai dengan kebutuhan topik penelitian yaitu sebanyak
11 studi literatur. Masing-masing studi literatur terdiri dari Jurnal yang relevan terhadap

pembahasan permasalahan.

Sumber Data Basis Data

Sumber data dan informasi studi literatur didapatkan dari Google Scholar, Scopus dan
Pubmed terkumpul sebanyak 1.497 Studi Literatur dengan menggunakan Studi Literatur dari
Tahun 2020 - 2025.

Proses Tinjuan Sistematis
Tabel 1. Seleksi Literatur

No Proses Keterangan

1. Pencarian Literatur Pencarian literatur dilakukan secara sistematis menggunakan berbagai
sumber data elektronik yaitu melalui Google Scholar,Scopus, dan Pubmed.
Kata kunci yang digunakan dalam pencarian artikel meliputi kombinasi dari
istilah-istilah; “smartphone addictions”, “internet use”, “screen Time”,
“digital media use”, “sleep disturbance”, “sleep quality”, “cognitive
function”, “attention”, “memory”, “executive function”, “cognitive
perfomance”, “online activity”. Batasan waktu publikasi 5 tahun terakhir (
tahun 2020-2025) dan berbahasa Inggris dan Indonesia  untuk
memfokuskan pencarian.

2. Ekstraksi data Data yang relevan dari artikel-artikel yang terpilih akan diekstraksi
menggunakan formulir ekstraksi data yang telah distandarisasi. Data yang
diekstraksi meliputi:Informasi umum artikel (judul, penulis, tahun publikasi,
jenis publikasi). Desain penelitian (misalnya, cross-sectional, longitudinal,
eksperimental). Karakteristik partisipan (misalnya, usia, jenis kelamin,
populasi). Temuan utama terkait hubungan antara variabel-variabel yang
diteliti.

3. Analisis dan Sintesis data Data yang telah diekstraksi akan dianalisis dan disintesis secara naratif.
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Hasil dan Diskusi Hasil

Dua langkah yang dilakukan pada tahapan penyaringan yaitu dengan pemilihan studi literatur
berdasarkan judul yang diambil sebanyak (n = 15) dan berdasarkan topik penelitian yang sesuai
sebanyak (n = 11) yang relevan terhadap pembahasan permasalahan. Tahapan ini dapat dilihat

pada Gambar 1.

Fenemuan
melalni pescarian data berbaszis electonik Dipublikasilcan, Scopus

dan Google Schooar

l

Pencarian dengan kata kunci
Smartphone Addictions”, “Tnternet use™, ,
“Screen Time™, “Thgital Media use™,
“Sleep Disturbance”, Sleep Quality™,
“Cognitive Function”, Attention™,
“Memeory”, Executive function”, Cognitive

Perfomance,™ Onilne Activiey ™.

n- 1497

Menshapusz artikel yang mirip Menyaring artikel yang sesuai
—
m: 1. 482 n: 15

|

Jumilah artikel yang direview

o

!

Mereview artikel secara utuh menyesuaikan
kelayakan dan memeanuhi kriteria inklusi:

1. artikel yang bbertema pengarubh penggunaan
internet dengan gangguan tidur dan penurunan
fungsi kognitif pada remaja
2. type original full text
3. rentang waktu 2020-2025
4. subjek usia remaja

Diskusi

Saat ini, internet telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan remaja.
Penggunaan internet yang berlebihan juga memicu gangguan tidur pada remaja. Tidur
merupakan komponen esensial dalam menjaga kesejahteraan fisik dan mental, termasuk fungsi
imun, metabolisme, regulasi emosi, serta pemulihan otak. Aktivitas digital sebelum tidur,
seperti menonton video atau berselancar di media sosial, dapat mengubah durasi dan kualitas
tidur dengan mempertahankan waktu tidur dan memperpanjang waktu terjaga Al-Garni et al

(2024). Remaja yang terlalu banyak menggunakan smartphone mengalami kualitas tidur yang
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buruk dan peningkatan bangun setelah tidur, sedangkan pada dewasa, peningkatan smartphone
dikaitkan dengan durasi tidur yang lebih pendek dan kurang efisien (Riera et al, 2019). Menurut
Amorim (dalam Small et al, 2020) kualitas tidur yang buruk ini dikaitkan dengan perubahan
fungsi otak, seperti berkurangnya konektivitas fungsional dan penurunan volume materi abu-
abu serta peningkatan risiko gangguan kognitif terkait usia dan penyakit azheimer. Paparan
LED terbukti menghasilkan perubahan kadar melatonin dan kualitas tidur dan paparan tersebut
menurunkan Kinerja kognitif (Small et al., 2020). Penelitian (Guido et al, 2024) melaporkan
bahwa faktor-faktor yang paling menjelaskan kualitas tidur remaja dengan skor paling tinggi
adalah penggunaan smartphone yang bermasalah di malam hari, yaitu mengakses media sosial
dengan rerata enam jam perhari sehingga mengganggu tidur dan memperburuk kualitas tidur
remaja yang dapat secara langsung memengaruhi kinerja akademik.

Penelitian oleh Bery, Barnabas, dan Anita (2018) terhadap 2.336 remaja menunjukkan
bahwa 85% responden dengan kecanduan internet mengalami gangguan tidur 2—-3 kali per
minggu. Rasa kantuk di siang hari juga lebih tinggi pada kelompok yang kecanduan (37,7%)
dibandingkan mereka yang tidak kecanduan (7,4%). Faktor lain yang mempengaruhi kualitas
tidur remaja meliputi tingkat depresi, intervensi orang tua terhadap jam tidur, penggunaan alat
elektronik di malam hari, dan aktivitas sosial (Zhu et al, 2021).

Studi oleh Zhang et al (2017) menunjukkan adanya korelasi positif antara kecanduan
internet dan buruknya kualitas tidur pada remaja di Vietnam. Sementara itu, data dari Yohana
et al (2018) menunjukkan bahwa 48,34% remaja yang menggunakan media sosial lebih dari 6
jam per hari mengalami gangguan tingkat tidur sedang. Gangguan ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk lingkungan tidur yang tidak ideal, kurang olahraga, dan penggunaan media
sosial hingga larut malam. Gangguan tidur yang dialami meliputi tidur terlambat, rasa
mengantuk di siang hari, serta gejala fisik seperti kantung mata hitam dan kelelahan. Meskipun
begitu, beberapa remaja tetap mampu menjalani aktivitas sehari-hari dengan baik meskipun
mengalami gangguan tidur, menunjukkan adanya perbedaan daya tahan individu terhadap efek
buruk dari penggunaan internet yang berlebihan.

Kualitas tidur yang buruk akibat dari penggunaan media sosial yang tinggi dapat
berdampak buruk bagi kesehatan fisik dan psikologis, kualitas tidur yang buruk yang
berdampak pada segi fisik khususnya pada remaja yang masih duduk dibangku sekolah yaitu
seperti mudah mengantuk pada siang hari karena kurang tidur pada malam hari yang
menyebabkan menurunnya konsentrasi belajar sehingga berdampak buruk bagi prestasi

akademik remaja tersebut di sekolah, kemudian untuk dampak pada psikologis yaitu pada
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perubahan emosi (mood) juga menurunkan semangat dalam aktivitas sehari-hari (Kezia, et al
2020).

Penggunaan internet yang berlebihan juga merupakan faktor risiko kuat perilaku bunuh
diri pada remaja. Penelitian oleh (Cheng et al., 2024) remaja yang memiliki kecenderungan
untuk lebih banyak waktu dengan internet mereka pada akhirnya menyebabkan waktu tidur
lebih lambat, durasi tidur yang pendek, dan gangguan ritme sirkadian. Selain itu, lampu layar
dari ponsel dapat memengaruhi melatonin serum dan aliran darah serebral. Perubahan fisiologis
tersebut dapat menyebabkan ketegangan, kelelahan, vertigo, dan sakit kepala yang
mengakibatkan kualitas tidur buruk (Tymofiyeva et al., 2020). Selain itu, kualitas tidur yang
buruk mengganggu lobus frontal dan fungsi eksekutif individu, melemahkan kemampuan
pemecahan masalah, dan berkontribusi pada gangguan pengaturan suasana hati dan perilaku
impulsive, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemungkinan perilaku bunuh diri.

Teknologi digital memiliki dampak besar pada proses kognitif pengambilan keputusan.
Ini memengaruhi cara kita mengumpulkan, memproses, dan mengevaluasi informasi untuk
membuat keputusan ketika tingkat ketergantungan pada internet tinggi. Platform internet,
seperti Instagram, Facebook, dan TikTok dirancang untuk mengambil perhatian pengguna dan
mendorong pengguliran terus-menerus dengan penggunaan berjam-jam tanpa jeda. Perilaku
kompulsif ini pada akhirnya dapat berubah menjadi pola kecanduan dimana keterlibatan digital
menjadi berlebihan dan semakin sulit untuk dihentikan. Penggunaan internet yang terus
menerus menyebabkan kebutuhan berkelanjutan akan perhatian dan sumber daya kognitif.
Keterlibatan yang terus-menerus ini mengganggu kemampuan otak untuk tetap focus pada
tugas-tugas yang lebih bermakna sehingga menyebabkan penurunan produktivitas dan
penurunan kognitif (Yousef et al., 2025).

Fenomena penurunan kognitif dimasa sekarang dikenal dengan “brain rot” atau
“pembusukan kognitif” yang merupakan dugaan penurunan kondisi mental atau kognitif
seseorang sebagai akibat dari konsumsi konten yang berlebihan dan dianggap sepele atau tidak
menantang (Oxford University Press, 2024). Menghabiskan waktu berjam-jam didepan layar
akan membebani otak remaja dengan informasi digital yang memiliki efek negatif yang meluas
pada kesehatan mental dan fisik remaja (Ozpence, 2020). Istilah lain perilaku berlebihan dalam
penggunaan internet juga disebut dengan doomscrolling, yaitu tindakan kompulsif menggulir
konten berkualitas rendah dan berfokus pada informasi negatif (Chokuou et al., 2021). Perilaku
ini sangat memprihatinkan karena menyebabkan kelelahan kognitif dan penurunan kognitif

yang curam karena perilaku ini menghambat kapasitas otak untuk memproses dan
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mengintegrasikan informasi secara efisien (Langdon et al., 2024) (exercise screen). Pengguliran
internet tanpa kendali dengan tidak melibatkan tekanan emosional disebut zombie scrolling,
yaitu ketika pengguna secara pasif menggulir media digital terus menerus tanpa tujuan dan
interaksi yang bermakna. Perilaku ini menyebabkan penurunan kognitif karena konsumsi
konten digital tanpa tujuan tertentu dapat mengurangi kapasitas otak untuk perhatian dan fokus
yang berkelanjutan dimana hal ini merupakan elemen kunci dari kinerja kognitif (O’reilly &
Mohan, 2023). Teknologi digital memiliki dampak besar pada proses kognitif terutama
pengambilan keputusan pada remaja. Ini memengaruhi cara mengumpulkan, memproses, dan
mengevaluasi informasi untuk membuat keputusan. Selain itu, semakin tinggi ketergantungan
pada media digital dapat menekan atau memperlambat perkembangan kemampuan berpikir
kritis (Cheng et al., 2022).

Penelitian eksperimen yang dilakukan dikalangan remaja (Suhail et al., 2025) menyoroti
penurunan yang lebih besar di daerah frontal kanan (60,18%), frontal Kkiri (57,96%), dan
oksipital kiri (56,02%) pada kelompok control. Lobus frontal ini bertanggung jawab dalam
berbagai fungsi kognitif, seperti perhatian, memori, perencanaan, dan pemecahan masalah.
Penelitian menunjukkan bahwa terlalu banyak paparan media digital akan mengganggu proses
konsolidasi dan pengambilan memori pada remaja. Penelitian (Mendez et al., 2024)
menunjukkan bahwa kecanduan internet mengganggu kontrol kognitif yang seharusnya
memfasilitasi memori. Gangguan konstan yang disebabkan oleh pemberitahuan dan kecepatan
seseorang mengonsumsi informasi menghalangi pemrosesan mendalam yang memungkinkan
retensi jangka panjang. Selain itu (Jiang et al., 2023) juga menyoroti bahwa kecanduan internet
berkaitan dengan defisit dalam memori kerja yang dianggap penting untuk belajar dan
menyimpan informasi. Selain itu, penelitian oleh (Liu et al., 2018) juga mengemukakan bahwa
adanya perubahan aktivitas wilayah otak pada pengguna internet yang bermasalah. Bagian otak
ini terlibat langsung dalam pengambilan memori, yaitu bagian otak girus temporal, girus frontal
tengah, dan girus postsentralis.

Penggunaan internet yang berlebihan hanya dengan mengarah pada keterlibatan konten
yang dangkal menghancurkan fungsi kognitif lainnya, seperti kemampuan memusatkan
perhatian dan mengurangi kemampuan pengguna untuk focus dalam periode waktu yang terus-
menerus (Taskin et al., 2024). Interupsi berulang ini secara kumulatif menyebabkan kelebihan
kognitif sehingga merusak potensi kemampuan memusatkan perhatian dan menyebabkan
gangguan yang lebih serius (Aarts et al., 2024). Studi neuroimaging oleh Loh & Kanai (dalam

Firth et al., 2020) menunjukkan bahwa sejumlah besar penggunaan internet terutama secara
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multitasking berkorelasi dengan berkurangnya volume materi abu-abu di korteks cingulate
anterior dan daerah prefrontal lainnya yang berfungsi untuk mempertahankan konsentrasi serta
mengabaikan rangsangan yang mengganggu.

Meningkatnya ketergantungan pada internet ini juga mengganggu kemampuan
memecahkan masalah, hal ini mengurangi fleksibilitas kognitif untuk beradaptasi dengan
perubahan dan menghadapi tantangan baru pada remaja (Chashmi et al., 2023). Karakteristik
umum pengguna internet yang bermasalah cenderung memiliki pengambilan keputusan yang
buruk dan penurunan kemampuan memecahkan masalah (Hitchcock et al., 2024). Individu
yang mengalami kecanduan internet menunjukkan mode perilaku online yang sangat cepat,
otomatis, dan menggunakan media sosial tanpa urusan yang pasti. Perilaku online yang
berulang meskipun mengetahui dampak negatif mencerminkan ketidakflesibelan kogpnitif.
Pemrosesan kognitif yang tidak fleksibel dapat menghasilkan emosi maladaptif dan bias
kognitif yang memperburuk keparahan kecanduan internet. Misalnya, individu dengan
fleksibilitas kognitif rendah dapat menyebabkan kesulitan perhatian dan kontrol impulsif,
sehingga menyebabkan pembentukan kebiasaan adiksi dan kelalaian tanggung jawab sosial

atau lainnya (Yang et al., 2023).

Simpulan dan Saran
Simpulan

Penggunaan internet yang berlebihan menjadi penyebab gangguan tidur yang terus-
menerus dialami remaja sehingga berpotensi menimbulkan kualitas tidur yang buruk ini
dikaitkan dengan perubahan fungsi otak, seperti berkurangnya konektivitas fungsional dan
penurunan volume materi abu-abu serta peningkatan risiko gangguan kognitif, ditandai dengan
menurunnya konsentrasi, memori, kecepatan berpikir, dan kemampuan pengambilan
keputusan. Selain itu, meningkatnya ketergantungan pada internet menghambat remaja dalam
kemampuan pemecahan masalah dan perubahan dalam menghadapi tantangan baru. Fungsi
kognitif yang terganggu akan berdampak pada prestasi akademik, interaksi sosial, serta
mengganggu perkembangan emosional remaja sehingga berpotensi meningkatkan
kemungkinan perilaku bunuh diri.
Saran

Hasil dari peneltian ini di harapkan dapat menjadi salah satu landasan dalam menyusun

program intervensi terhadap kesehatan mental remaja terutama terkait dengan penggunaan

teknologi digital.
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